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ABSTRAK 
 

RIRIN RAHAYU, 2021, UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 

ASPARAGUS (Asparagus officinalis L.) SEBAGAI TABIR SURYA 

DAN ANTIOKSIDAN SECARA IN VITRO, PROPOSAL SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Muhammad Dzakwan, M.Si. 

dan apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Si. 

 Sinar matahari mengandung sinar UVB dan radikal bebas yang 

menyebabkan kerusakan dalam tubuh akibat induksi molekul yang 

berbahaya bagi kulit. Ekstrak asparagus (Asparagus officinalis L) 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin yang bermanfaat 

sebagai tabir surya dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan unutk 

mengetahui nilai SPF dan aktivitas antioksidan serta kandungan senyawa 

yang terkandung di dalam ekstrak asparagus.  

Ekstrak asparagus diperoleh dari simplisia kering asparagus yang 

dimaserasi dengan pelarut etanol 96% dengan metode maserasi. Uji 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1 Diphenyl-2-

picrylhidrazyl). Uji tabir surya dilakukan dengan pembacaan panjang 

gelombang UVB (290-320). Penentuan nilai SPF dibuat varian 

konsentrasi 1%;1,5%;2%. Ekstrak asparagus kemudian ditentukan nilai 

SPF dan aktivitas antioksidan. Masing-masing konsentrasi dilarutkan 

dengan etanol pa dan dibaca absorbansinya pada alat Spektrofotometer 

UV-VIS kemudian dihitung nilai spf dan nilai IC50. Data yang 

didapatkan dianalisis dengan SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak asparagus 

(Asparagus officinalis L)  memiliki aktivitas sebagai tabir surya dengan 

nilai SPF berturut-turut 55,57; 73,37; 87,. Ekstrak asparagus 

dikategorikan ultra. Aktivitas antioksidan ekstrak 112,48ppm dan 

kuersetin 6,03ppm. 

 

Kata kunci: tabir surya, SPF, antioksidan, asparagus 
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ABSTRACT 
 

RIRIN RAHAYU, 2021, UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 

ASPARAGUS (Asparagus officinalis L.) SEBAGAI TABIR SURYA 

DAN ANTIOKSIDAN SECARA IN VITRO, PROPOSAL SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Muhammad Dzakwan, M.Si. 

dan apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Si. 

Sunlight contains UVB rays and free radicals that cause damage in 

the body due to the induction of molecules that are harmful to the skin. 

Asparagus (Asparagus officinalis L) extract contains flavonoid 

compounds, tannins, and saponins that are useful as sunscreens and 

antioxidants. This study aims to determine the SPF value and antioxidant 

activity as well as the content of compounds contained in asparagus 

extract. 

Asparagus extract was obtained from dried asparagus simplicia 

macerated with 96% ethanol solvent by maceration method. Antioxidant 

test was carried out using the DPPH method (1,1 Diphenyl-2-

picrylhydrazyl). The sunscreen test was carried out by reading the UVB 

wavelength (290-320). The determination of the SPF value was made 

with a concentration variant of 1%; 1.5%; 2%. The asparagus extract was 

then determined the SPF value and antioxidant activity. Each 

concentration was dissolved with ethanol pa and the absorbance was read 

on a UV-VIS Spectrophotometer and then the spf value and IC50 value 

were calculated. The data obtained were analyzed by SPSS. 

The results showed that asparagus extract (Asparagus officinalis 

L) had activity as a sunscreen with SPF values of 55.57; 73.37; 87,. 

Asparagus extract is categorized as ultra. The antioxidant activity of the 

extract was 112.48ppm and quercetin 6.03ppm. 

 

Keywords: sunscreen, SPF, antioxidant, asparagus 
 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan paparan 

sinar matahari yang sangat tinggi dan membutuhkan suatu perlindungan 

kulit. Spektrum sinar matahari yang berdampak buruk pada kulit adalah 

sinar ultraviolet terdiri dari sinar UV A dan UV B yang dapat 

menyebabkan penuaan dini, kerutan, hingga yang lebih parah dapat 

mengakibatkan kanker kulit. Kedua  jenis sinar ultraviolet ini memiliki 

efek sinergis, sehingga perlu dilakukan tindakan preventif atau protektif 

untuk mengurangi efek buruk radiasi UV A dan UV B pada kulit 

(Balakrishnan dan Narayanaswamy, 2011). 

Lingkungan luar banyak mengandung sumber radikal bebas. 

Radikal bebas adalah senyawa yang menyebabkan kerusakan moleculer 

dalam tubuh yang diinduksi oleh adanya suatu molekul (Hanindyo, 

2014). Kadar radikal bebas berlebih di dalam diri manusia dapat 

menimbulkan penyakit dan kondisi degeneratif yaitu kerutan, penuaan 

dini, kanker kulit, eritema, kanker kulit (Alleman dan Baumman 2009). 

Oleh karena itu di tengah maraknya radikal bebas akibat pancaran sinar 

UV, salah satu pencegahan radikal bebas adalah dengan menggunakan 

sediaan yang mengandung tabir surya. Tabir surya memiliki kandungan 

senyawa kimia yang dapat memantulkan sinar UV pada kulit yang 

terpapar, berfungsi melindungi struktur dan fungsi kulit dari kerusakan 

akibat sinar UV (FDA 2017). Salah satu zat yang dapat digunakan dalam 

sediaan tabir surya adalah zat antioksidan. Zat antioksidan sendiri dapat 

digunakan untuk mencegah atau mengurangi dampak adanya paparan 

radikal bebas pada tubuh manusia (Winarsi, 2007). Zat antioksidan dapat 

dimanfaatkan untuk perawatan kulit dengan mencegah terbentuknya 

radikal bebas baru, menghindari serta menetralkan reaki berantai 

sehingga memperlambat terjadinya kerusakan kulit yang mengakibatkan 

penuaan dini (Sa’adah, 2018). Salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai tabir surya adalah tanaman Asparagus (Asparagus officinalis L.) 

 

Antioksidan ialah senyawa pemberi elektron yang dapat 

mengamankan tubuh dan dapat menghentikan berbagai dampak yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada kulit misalnya, penuaan dini dengan 

menekan oksigen reseptif dan radikal bebas dalam tubuh sehingga 
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menjadi partikel yang kembali bekerja seperti biasa atau struktur yang 

stabil (Erawati, 2012).  

Asparagus (Asparagus officinalis L.) adalah salah satu tanaman 

obat alami yang ada di Indonesia namun produksinya relatif rendah.  

Asparagus memiliki kandungan senyawa flavonoid dan fenol (3,2286 

mg QE/g dan 15,9407 mg GAE / g ekstrak) (Henny, et al, 2021). 

Kandungan senyawa fenolik pada asparagus kemungkinan bisa dijadikan 

sebagai pangan sumber antioksidan alami, karena senyawa fenol 

umumnya merupakan antioksidan primer (Agus, et al, 2016). Tiga 

senyawa flavonoid (RT, quercetin dan kaempferide) terdeteksi pada 

asparagus hijau (X.H. Chen, et al, 2017). Pada penelitian Nishantini, et 

al (2012) menyatakan bahwa tanaman yang memiliki senyawa metabolit 

sekunder berupa fenol dan flavonoid dapat digunakan sebagai penangkal 

radikal bebas. Senyawa fenolik pada golongan flavonoid dan tanin 

memiliki kemampuan sebagai tabir surya diakibatkan adanya 8 gugus 

kromofor yang dapat mengatasi sinar ultraviolet (Shovyana dan 

Zulkarnain, 2013). Asparagus merupakan tanaman sayuran yang 

terkenal, yang dinamai “raja sayur” karena senyawa bioaktifnya yang 

kaya dan kini banyak di konsumsi di seluruh dunia. Komponen bioaktif 

yang ditemukan di tanaman ini, seperti flavonoid, steroid dan saponin 

(Hafizur, dkk. 2012). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas peneliti tertarik 

untuk menguji ekstrak asparagus (Asparagus officinalis L.) sebagai tabir 

surya dengan menentukan nilai SPF pada perbedaan konsentrasi yaitu 

1%; 1,5%; 2% dan penentuan aktivitas antikosidan berdasarkan niali 

IC50. 

 

B. Perumusan Masalah 

1) Apakah ekstrak asparagus mempunyai potensi sebagai tabir surya dan 

berapakah nilai SPF? 

2) Apakah ekstrak asparagus mempunyai aktivitas antioksidan? 

3) Kandungan senyawa kimia apa saja yang terdapat pada ekstrak 

asparagus? 

C. Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui apakah ekstrak asparagus mempunyai potensi sebagai 

tabir surya dan menunjukan nilai SPF. 

2) Mengetahui apakah ekstrak asparagus (Asparagus officinalis L.) 

mempunyai antioksidan. 
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3) Mengetahui senyawa kimia apa saja yang terdapat pada ekstrak 

asparagus 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk peneliti dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terutama mengenai uji aktivitas tabir surya. 

Kedua, untuk instusi, dapat dijadikan refernsi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya tentang uji tabir surya. 

Ketiga untuk masyarakat, dapat memanfaatkan tanaman terutama 

asparagus (Asparagus officinalis L.) sebagai antioksidan alami bagi kulit 

yang dapat digunakan sehari-hari. 

 


